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inteligensi prediktor prestasi belajar dan daya prediktifnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Instrumen yang digunakan yaitu
Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST), Beery Buktenica Visual Motoric
Integration (VMI), Raven Colored progressive matrices (CPM), dan nilai rapor.
Teknik analisis data menggunakan hierarchical regression dengan menggabungkan
prediktor secara berurutan dati kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan
inteligensi dalam tiga model. Dari ketiga model yang diuji, model 3 gabungan ketiga
prediktor secara signifikan memprediksi prestasi belajar dengan varians sebesar
16,2%. Kesiapan sekolah [t= 2,861; B=0,125 (p<0,05)] dan integrasi visual motor
[t=2,271; B=0,046 (p<0,05)] masing-masing memberikan sumbangan patsial yang
signifikan, sedangkan inteligensi sebaliknya [t=-0,981; B=-0,405 (p>0,05)]. Hal ini
menandakan bahwa fase awal sekolah dasar, prestasi akademik yang bersifat
multidimensional tidak selalu dipengaruhi besar dari faktor kognitif, melainkan
juga faktor internal dan eksternal dati pribadi anak. Selain itu, varians terbatas dati
partisipan berpotensi mempengaruhi interpretasi hasil penelitian.
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ABSTRACT

Preschool assessments designed to predict children’s academic achievement have
been widely conducted, but their effectiveness has not yet been extensively
demonstrated. This study aims to examine the incremental validity of school
readiness, visual-motor integration, and intelligence as predictors of academic
achievement, as well as their predictive power. This study employed a quantitative
cotrelational approach. The instruments used were the Nijmeegse School
Readiness Test (NST), the Beery-Buktenica Visual-Motor Integration (VMI) Test,
the Raven Colored Progressive Matrices (CPM), and report card grades. Data
analysis employed hierarchical regression, sequentially combining the predictors of
school readiness, visual-motor integration, and intelligence across three models.
Of the three models tested, Model 3—which combined all three predictors—
significantly predicted academic achievement, explaining 16.2% of the variance.
School readiness [t = 2.861; B = 0.125 (p < 0.05)] and visual-motor integration [t
=2.271; B = 0.046 (p < 0.05)] each made a significant pattial contribution, whereas
intelligence did not [t = -0.981; B = —0.405 (p > 0.05)]. This indicates that in the
eatly stages of elementary school, multidimensional academic achievement is not
always heavily influenced by cognitive factors but also by internal and external
factors specific to the child. Furthermore, the limited sample size may potentially
affect the interpretation of the research results.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan tahap awal dimana anak mulai dituntut untuk belajar lebih serius

untuk meraih kesuksesan. Salah satu indikator kesuksesan anak di sekolah dasar (SD) bisa diamati
dari prestasi belajar. Peran prestasi belajar penting karena bisa memprediksi aspek kehidupan,
seperti pencapaian pendidikan, stabilitas karier, dan status perkawinan (McCall, Evahn, & Kratzer
dalam Rogers et al., 2009). Selain itu, prestasi belajar juga berhubungan dengan se/f-esteern anak
(Cvencek etal.,, 2017). Anak yang memiliki prestasi belajar buruk cenderung memiliki permasalahan
seperti kesulitan dalam proses pembelajaran (Widyaningrum& Hasanudin, 2019) dan rentan
menjadi korban perundungan (Dwipayanti & Indrawati, 2014).

Hasil prestasi belajar anak sekolah dasar cukup variatif. Hal ini dapat ditinjau dari faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhinya (Syafr’i et al., 2018). Di antara kedua jenis faktor
tersebut, faktor internal yang berkaitan dengan aspek psikologis cenderung lebih mudah diukur.
Semakin dini kematangan aspek psikologis diases semakin dini orang tua dan guru mengetahui
kematangan anak schingga dapat melakukan stimulasi yang tepat bila terdapat aspek yang masih
perlu peningkatan. Dengan demikian, diperlukan model asesmen psikologis yang tepat agar dapat
memprediksi prestasi belajar anak secara lebih akurat.

Praktik asesmen psikologi pra-sekolah dasar di Indonesia beragam. Hal ini disebabkan
belum adanya standar asesmen yang disepakati. Beberapa contoh praktik asesmen pra-SD yang
dilakukan di Indonesia seperti asesmen didasarkan dati tes baca tulis hitung (Asiah, 2018), umur
(Afendi & Sumarsih, 2019), dan observasi dan wawancara (Irawan et al., 2021). Akan tetapi, metode
tersebut masing-masing memiliki kekurangan dalam memprediksi prestasi belajar siswa. Selain itu
di Yogyakarta, asesmen psikologis pra-SD yang paling sering diujikan yaitu dengan melakukan tes
pada aspek kesiapan sekolah dengan instrumen Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (INST),
integrasi visual motor dengan Beery Buktenica Visual Motoric Integration (VMI), dan inteligensi
dengan Raven Colored Progressive Matrices (CPM).

Syafr’i et al. (2018) mengemukakan bahwa prestasi belajar serangkaian kegiatan jiwa raga
yang sudah dilakukan seseorang dari suatu hasil yang dicapai atas perubahan tingkah laku yang
dilalui dengan pengalaman serta wawasan untuk bisa berinteraksi dengan lingkungan yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan pada hasil akhir rapor. Hasil dari prestasi
belajar ini tidak hanya sebatas peran kognitif saja, namun terdapat peran dari aspek afektif dan
psikomotorik. Selain itu, prestasi belajar dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal
(Syafri et al., 2018). Faktor internal yang terkait dengan fisiologis, psikologis, dan kematangan fisik
maupun psikis. Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu kondisi keluarga,
sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Hurlock (1973) menyatakan bahwa kesiapan sekolah merupakan kematangan anak secara
tisik dan psikologis, dengan kesiapan secara psikologis meliputi kesiapan secara kognitif dan sosial-
emosi. Definisi tersebut didasarkan pada perspektif kematangan perkembangan yang menyatakan
bahwa implementasi praktis dari kesiapan sekolah perlu mempertimbangkan asumsi adanya

asesmen perkembangan yang terukur dan alternatif intervensi bila anak belum matang (Carlton &
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Winsler, 1999). Pada perspektif ini, anak yang dikatakan memiliki kesiapan sekolah yang matang
berarti telah mencapai perkembangan yang sesuai usianya pada aspek fisik dan psikologis.

Beery (dalam Mili¢ et al., 2022) mendefinisikan integrasi visual motor sebagai tingkatan
persepsi visual dan gerakan jari tangan terkoordinasi dengan baik. Persepsi dan koordinasi visual
motor ini nantinya bisa menjadi dasar dalam berbagai kemampuan anak. Salah satu contoh
praktisnya dalam bidang pendidikan yaitu kegiatan menulis dan menyalin (Daly et al.,, 2003).
Kemampuan ini nantinya akan menjadi fondasi dalam mendukung proses pembelajaran anak
selama masa awal sekolah dasar. Merujuk pada teori swo-factor dari Spearman (1927), inteligensi
manusia terdiri dari kemampuan umum (g factor) dan kemampuan spesifik (s factor). Terdapat dua
komponen utama dari general cognitive abilities (g Factor), yaitu kemampuan eduktif dan reproduktif
(Raven, 2000). Teori g factor ini nantinya banyak digunakan sebagai dasar dalam pengukuran
inteligensi dengan skala IQ untuk mengukur kemampuan umum seseorang secara kognitif.

Kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi termasuk faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar dan secara parsial pernah diujikan dalam beberapa penelitian.
Penelitian Izzaty et al. (2017) menunjukkan bahwa kesiapan belajar dan inteligensi secara bersama
dapat menjadi prediktor prestasi belajar, walaupun secara parsial hanya inteligensi yang signifikan.
Carames et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa integrasi visual motor signifikan
memprediksi prestasi belajar numerik. Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel
kesiapan belajar, inteligensi, dan integrasi visual motor memang dapat menjadi prediktor prestasi
belajar. Namun, belum ada penelitian yang menggabungkan ketiga variabel tersebut menjadi satu
model teruji dalam memprediksi prestasi belajar.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin menguji validitas inkremental (incremental validity) dari
variabel kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi dalam memprediksi prestasi
belajar. Validitas inkremental merujuk pada sejauh mana sebuah prediktor mempunyai nilai
tambahan dalam memprediksi hasil di luar prediktor-prediktor lain yang sudah ada (Hunsley &
Meyer, 2003). Ketiga variabel tersebut akan dikombinasikan dan dibandingkan untuk melihat
kontribusi gabungan dan parsial dari tiap prediktor dalam memprediksi prestasi belajar. Hal ini bisa
sekaligus dapat digunakan untuk menguji model asesmen pra-sekolah dasar berbasis bukti yang
mengintegrasikan tiga variabel yang sering digunakan.

METODE PENELITIAN
Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi pada Labschoo/ Pedagogia Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dengan melibatkan seluruh data murid kelas 1 dan 2
sebagai sampel penelitian dengan jumlah keseluruhan 85 data. Perizinan pengambilan data
dokumentasi telah diperoleh peneliti dari pihak sekolah.
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Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nimeegse Schoolbekwaambeids Test INST) untuk

mengukur kesiapan sekolah, Beery Buktenica Visual Motoric Integration (VMI) untuk mengukur
integrasi visual motor, Raven Colored progressive matrices (CPM) untuk mengukur inteligensi, dan rata-
rata nilai rapor kelas 1 masing-masing murid untuk mengukur prestasi belajar. Keseluruhan alat tes
tersebut merupakan rangkaian alat tes yang sering digunakan dan sudah teruji reliabilitas dan
validitasnya. NST telah teruji memiliki reliabilitas o sebesar 0,87 dan valid secara konstruk
mengukur kematangan kognitif anak dengan empat faktor (logic reasoning ability, memory, fine motor
skill, dan conceptual maturity) yang memiliki nilat RMSEA pada CFA sebesar 0.05 (Tarigan & Fadillah,
2022). VMI telah teruji concurrent validity dengan alat tes setara yang memiliki nilai korelasi 0,52-0,75
dan reliabilitas a berkisar 0,71-0,89 (McCrimmon et al., 2012). CPM telah teruji memiliki concurrent
validity dengan nilai korelasi sebesar 0,703 dan nilai reliabilitas «=0,83 (Bildiren, 2017).

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk analisis data yaitu regresi bertingkat (hzerarchical regression) yang mana
dipilih dengan tujuan untuk mengamati peningkatan nilai sumbangsih prediktif R* setiap
penambahan variabel prediktor pada model yang berbeda. Peneliti membuat tiga model pengujian.
Model 1 yaitu menguji kesiapan sekolah sebagai prediktor prestasi belajar. Model 2 menguiji
kesiapan sekolah dan integrasi visual motor sebagai prediktor prestasi belajar. Model 3 yaitu
menguji kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi sebagai prediktor prestasi belajar.

Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 27 dan Jamovi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Hasil Penelitian

Sebelum proses uji hipotesis, peneliti melakukan daza cleaning dan uji asumsi. Peneliti melakukan
data cleaning dengan analisis /ittle MCAR-test. Hasilnya data masuk dalam kategori wissing completely at
randomr (MCAR) dengan nilai X*= 26,408, df=17, Sig=0,067 (p>0,05) sehingga data dapat dianalisis
dengan melibatkan data seluruhnya secara langsung dan dikeluarkan otomatis lewat aplikasi melalui
case deletion. Hasilnya terdapat 85 data (laki-laki=43 dan perempuan=42; rata-rata usia= 6 tahun 5
bulan, SD=17,4) yang dapat disertakan dalam analisis. Peneliti juga melakukan analisis deskriptif
pada tiap variabel yang diuji. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa standar deviasi pada
variabel integrasi visual motor dan inteligensi cenderung kecil. Hasil analisis deskriptif dapat diamati
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian (n=85)

Kesiapan sekolah Integrasi visual motor Inteligensi Prestasi belajar

Rata-rata 100,00 0,859 5,16 85,10
Median 97,00 1,00 5,00 86,00
Standar deviasi 8,81 0,861 0,937 3,32
Minimum 81,00 0,000 2,00 75,00
Maximum 130,00 2,00 6,00 92,00
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Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi berupa uji normalitas,
linearitas, multikolinearitas, homoskedastisitas, dan non-outliers. Hasil dari keseluruhan uji asumsi
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi schingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis. Analisis
hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi bertingkat (bzerarchical regression) dengan membagi
variabel dalam tiga model. Teknik analisis ini pertama menguji sumbangan prediktif dari kesiapan
sekolah (model 1), lalu ditambahkan integrasi visual motor (model 2), dan terakhir ditambahkan
inteligensi (model 3). Nilai hasil pengujian dapat diamati pada tabel 2, sedangkan analisis
perbandingan nilai antar model dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Dengan Hierarchical Regression

Vatiable Prediktor Rreets e

R2 F (df1,df2) B t B sig

Model 1 0,105 9,69 (1,83) 0,003
Constant 72,887

Kesiapan Sekolah 0,122 3,11 0,323 0,003
Model 2 7,35 (2,82) 0,001
Constant 71,236

Kesiapan sekolah 0,106 2,71 0,281 0,008
Integrasi visual motor 0,042 2,14 0,222 0,035
Model 3 5,22 (3,81 0,002
Constant 71,190

Kesiapan sekolah 0,125 2,861 0,331 0,005
Integrasi visual motor 0,046 2,271 0,239 0,026
Inteligensi -0,405 -0,981 -0,114 0,330

Hasil analisis uji hipotesis dibagi dalam tiap model. Model 1 terbukti dapat memprediksi
prestasi belajar secara signifikan dengan varians sebesar 10,5%. Pada model ini dapat dimaknai
bahwa dengan bertambahnya kesiapan sekolah anak maka bertambah pula skor prestasi belajar
[t=3,11; B=0,122; 3=0,323 (p<0,05)]. Model 2 pun terbukti dapat memprediksi prestasi belajar
dengan varians 15,2% dan bila dibandingkan model sebelumnya hasilnya signifikan meningkat [AR?
=0,047; AF(1,82)=4,587 (p<0,05)]. Pada model ini diketahui bahwa bila nilai kesiapan sekolah
[t=2,71; B=0,106; =0,281 (p<0,05)] dan integrasi visual motor [t=2,14; B=0,042; 3=0,222
(p<0,05)] naik maka meningkat pula skor prestasi belajar. Pada model 3, gabungan ketiga prediktor
mampu memprediksi prestasi belajar [R*=0,162; F(3,81)=5,22 (p<0,05)], tetapi bila dibandingkan
model 2 tidak signifikan peningkatannya [AF(1,81) = 0,962; AR*> = 0,01 (p>0,05)]. Bila ditinjau
secara parsial, variabel kesiapan sekolah [t= 2,861; B=0,125; 3=0,331 (p<0,05)] dan integrasi visual
motor [t=2,271; B=0,046; 8=0,239 (p<0,05)] memberikan sumbangan signifikan yang artinya bila
nilai kedua variabel tersebut tinggi maka tinggi pula nilai prestasi belajar. Lain halnya pada variabel
inteligensi yang tidak signifikan. Dari hasil ini dapat diketahui bila nilai inteligensi naik maka akan
semakin menurun nilai prestasi belajar [t=-0,981; B=-0,405; 3=-0,114 (p>0,05)].
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Tabel 3. Hasil uji signifikansi perbedaan antar model

Model AR? AF dfl df2  Sig
Model 1 —Model 2 0,047 4587 1 82 0,035
Model 2= Model 3 0,010 0962 1 81 0,330

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas inkremental dari kesiapan sekolah, integrasi visual
motor, dan inteligensi dalam memprediksi prestasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu regresi bertingkat (hierarchical regression) dengan membagi variabel-variabel dalam beberapa
model untuk diketahui tingkat prediktif tiap model dan peran parsial tiap variabel. Tiga model
diujikan untuk melihat peningkatan daya prediktif sehingga bisa menemukan model dengan nilai
prediktif paling efektif.

Hasil pengujian membuktikan bahwa model 1 efektif memprediksi prestasi belajar dengan
prediktor kesiapan sekolah. Hal ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa kesiapan sekolah
dapat memprediksi prestasi belajar (Van Zyl, 2011; Asih & Utami, 2018; Mariyati et al., 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki kesiapan sekolah yang baik menandakan mereka
memiliki perkembangan yang matang dalam aspek fisik, kognitif, dan sosioemosi yang nantinya
bertindak sebagai kemampuan dasar bagi anak dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah.

Pada pengujian model 2, hasil analisis menunjukkan bahwa kesiapan sekolah dengan
penambahan variabel integrasi visual motor secara signifikan efektif sebagai prediktor prestasi
belajar. Model 2 ini juga memiliki peningkatan signifikan bila dibandingkan model 1. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Carames et al. (2021) dan Khatib et al. (2021).
Kemampuan integrasi visual motor merupakan perkembangan fisik yang perlu dimatangkan
sebelum kemampuan lain, serta secara khusus menjadi fondasi bagi kemampuan menulis anak
(Daly et al., 2003). Saat anak memiliki kematangan pada variabel ini, maka atensi saat proses
pembelajaran akan lebih baik dan mendukung dalam proses belajar menulis yang mana mendukung
dalam proses pembelajaran awal tahun sekolah dasar.

Model 3 dengan gabungan kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi sebagai
prediktor terbukti dapat memprediksi prestasi belajar dengan kontribusi prediktif paling besar
dibanding dua model sebelumnya, meskipun peningkatan kontribusi pada model 3 tidak signifikan.
Secara parsial, hal ini disebabkan karena variabel inteligensi tidak signifikan memprediksi prestasi
belajar. Hal ini cukup berbeda dari penelitian lain yang mana menemukan bahwa inteligensi efektif
digunakan sebagai prediktor prestasi belajar (Lozano-Blasco et al., 2022). Meskipun begitu, bukan
berarti inteligensi tidak berperan dalam memprediksi prestasi belajar. Hal ini menandakan bahwa
pada fase transisi di jenjang awal sekolah dasar, peran kognitif perlu diperkuat dengan aspek
akademik dan perilaku untuk mengoptimalkan prestasi belajar (Fitzpatrick, 2017). Pada fase ini,
penelitian dari Jézsa & Barrett (2018) menemukan bahwa aspek afektif dan motivasi dari kesiapan
sekolah yang lebih memprediksi prestasi belajar dibandingkan inteligensi (Jozsa & Barrett, 2018).
Oleh karena itu, inteligensi lebih cocok sebagai prediktor yang sifatnya jangka panjang bila
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dibandingkan kesiapan sekolah dan integrasi visual motor yang lebih berperan pada fase transisi
awal sekolah dasar.

Bila ditinjau dari faktor metodologis, penyebab tidak signifikannya variabel inteligensi bisa
dikaitkan dengan karakteristik sampel atau kondisi pengukuran yang kurang sesua. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini cenderung memiliki variasi skor yang terbatas bila ditinjau dari nilai
standar deviasi sehingga berpotensi sulit dalam mendeteksi kontribusi prediktif secara statistik. Di
samping itu, meskipun CPM merupakan alat tes non-verbal, pertimbangan bias budaya pada
karakteristik sampel tetap perlu dilakukan. Penelitian Natanael et al. (2023) menemukan bahwa
terdapat delapan item dari CPM yang kurang cocok untuk mengukur inteligensi pada partisipan
anak Indonesia. Selain itu, penggunaan norma yang sesuai dengan kondisi demografis anak
Indonesia perlu dilakukan (Gusniarti et al., 2021).

Berdasarkan ketiga model tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kesiapan
sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi secara bersama-sama efektif memprediksi prestasi
belajar dengan sumbangan efektif sebesar 16,2%. Hanya saja, masih terdapat 83,8% sumbangan
variabel lain dalam memprediksi prestasi belajar yang tidak diukur pada penelitian ini. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa variabel seperti status sosial ekonomi (Hamamy, 2021) dan tingkat
pendidikan ibu (Jozsa et al., 2022) juga dapat berkontribusi terhadap prestasi belajar. Temuan ini
mengindikasikan sisi multidimensionalitas dari prestasi belajar yang mana bisa berasal dari faktor
internal dan eksternal. Meskipun beberapa faktor eksternal seperti status sosial ekonomi dan tingkat
pendidikan orang tua terbukti berpengaruh, penelitian ini berfokus pada variabel yang dapat diukur
secara langsung dengan asesmen pra-SD. Maka dari itu, model asesmen yang dikembangkan pada
penelitian ini dapat dipahami sebagai salah satu pendekatan dalam memprediksi prestasi belajar,
selain nantinya bisa diintegrasikan faktor lingkungan.

Akan tetapi, nilai efektivitas model 3 tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan model
2. Hal ini menandakan bahwa melakukan asesmen pra-SD dengan menguji kesiapan sekolah dan
integrasi visual motor saja sebenarnya sudah cukup untuk memprediksi prestasi belajar. Hal ini bisa
menjadi alternatif asesmen yang diujikan kepada anak bila dalam praktiknya memiliki keterbatasan
waktu dan tenaga. Hanya saja, perlu diingat bahwa semakin banyak alat tes yang diujikan memang
semakin memperbesar daya prediktif, namun dikhawatirkan anak bisa mengalami cognitive fatigue
sehingga performa mereka menurun (Ackerman & Kanfer, 2009).

KESIMPULAN
Variabel kesiapan sekolah, integrasi visual motor, dan inteligensi secara bersama-sama menjadi

model efektif dalam memprediksi prestasi belajar. Apabila ditinjau dari peran variabel secara parsial,
maka kesiapan sekolah dan integrasi visual motor memiliki validitas inkremental terhadap prestasi
belajar, tetapi inteligensi sebaliknya. Hal ini bukan berarti inteligensi tidak berperan dalam
memprediksi prestasi belajar, tetapi dapat ditinjau dari berbagai aspek kesiapan sekolah dan
integrasi visual motor yang lebih berperan mendukung dalam fase transisi tahun awal sekolah dasar
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dibandingkan dengan nilai inteligensi. Selain itu, faktor metodologis dari penelitian berpotensi
mempengaruhi hasil analisis inteligensi.

Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi berbasis bukti bagi praktisi psikologi
pendidikan dalam menentukan model variabel apa saja yang perlu diasesmen bagi anak sebelum
masuk sekolah dasar. Hasil dari asesmen tersebut dapat digunakan oleh orang tua atau pendidik
untuk mengetahui tingkat kematangan perkembangan anak dan bagian apa yang masih perlu
distimulasi. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk bisa melakukan penelitian dengan
memperluas variabel prediktor prestasi belajar yang multidimensional, baik dari faktor internal
maupun eksternal. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa mengurangi bias budaya pengetesan bila alat
tes CPM dengan memperkaya penelitian CPM menggunakan sampel partisipan Indonesia.
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